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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil pepelitian dan analisis vang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan oleh Humas Diskominfo
Kulon Progo dalam mengelola layanan informasi publik melalui media sosial
hmlngmm meliputi beberapa tahapan penting:

) Sm:aﬁgm:mmmuhh [-Iu:rdw_ﬂ‘kkﬂmmfo Kulon Progo
dalam nmﬂgahh‘h_)m Eu.iﬂmaﬂ publik melshu 'hmagm'n digwali
ﬁugan tnlmp perencanaan  konten. Pada thap ini. konten disusun
berdasarkan agenda 'l:egmtun prioritas puw, seperti kegiatan Bupati
ﬂm Wﬂkl] Bupati, serta disesuaikan dengan isu-isu mm iren media
sosil agar tetap relevan dengan kebutuhan publik. Tim intemal juga
huqmm penting dalam mengidentifikosi dun mn&nmknn‘jn&hﬁm-}'mg
perlu diprioritaskan sehingga dapai mendukung tojuan  komunikasi
n@pﬁﬁmm lebih efektif.

2. Tahap berkutnya adalah produksi dan pengemssan komten, yang
difokuskan pada pembuatan numsi komunikatif dan mudah lhp]mm.[ oleh

lud.lm ‘h’mual kﬂnlﬂn dlrapmng agar mm’k-ﬂ&ﬂipﬂs kﬁnﬂs‘tEﬂ cffngan
m m,; Emjnpmmnﬂm unsur mtﬂ&llﬁ kpertl kuis atau ajakan
untuk berkomentar, guna meningkatkan keterlibatan publik dalam setiap
unggahan.

3. Pada tahap distribusi dan publikasi konlen, akun resmi Instagram Pemkab
Kulon Proge digunakan sebagai saluran utama untuk menyebarkan berbagai
informasi dan program pemerintah. Agar jongkauan pesan lebih luas
konten vang telah dibuat juga dipublikasikan melalui platform media sosial
lain serta website resmi pemerintah. sehingga masyarakal memiliki lebih

banyak akses untuk memperaleh informasi.
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4. Sebagai langkah terakhir, dilakukan evaluasi dan refleksi intemal secara
berkala dengan mengpunakan indikator kuantitatif seperti jumish pengikut,
tingkat tayangan, dan interaksi publik. Hasil evaluasi ini membantu tim
dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan konten, yang kemudian
dijadikan bahan refleksi unfuk menyempurnakan sirategi komunikasi ke
depannya agar semakin responsif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Dari proses implementasi strateg tersebist, komunikasi yang dibangun oleh

Humas Diskominfo Kulon ﬁu@mﬁm bersifat duaarah. Hal mi
tercermin dariadanys upaya aktif tim unfuk merespons komentar, pertanyaan, dan
pesan langsung (DM} ]hﬁmlaymt seriy mnthn pm dalam konten
pmﬂﬁpnﬂ'sepm kuis dan imrme digital. Namun, karakter komunikasi dua
armh yang terjadi lebil mendekati bentuk dua amh asimetris. Dalam pola ini.
meskipun pemerintah membuka muang interaksi dan muimu ‘masukan dari
puiﬂik, keputusan akhir terkait konten dan kebijakan kmmﬁnﬁ%d{mas
dan dikendaliken oleh pihak pemenminh. Artinya, partisipasi pﬂhﬂaﬁﬂt&m
sebagai bahan pertimbangan. tetapi belum sepenuhnya dijadikan landasan bersama
‘dalam pw keputusan strategis.

$28Saran
Herdasarkan hasil temuanpenelition mengenai strafegi komunikasi yang
dilakukan Humas Diskominfo Kulon Frogo dalam pengelolann Lyanan informasi
pubi!k.ﬂhhlﬂ&ﬁimmﬂmhmunmﬁ dun arah vang lebih cenderung
bersifat dua amh asimetris, maka berikut adalah bebempa saran vang diharapkan
dapat memperkuat efemww Whﬁklﬂm mendatang:
1. Lebih melibatkan puhllk secara aktif melalui survei danng atau polling, agar

konten strategis yang diproduksi benar-benar sesuai dengan aspirasi
masyarakat.

d

Memanfaatkan daiz analitk media sosial untuk menyusun konten yang
lebih relevan dengan tren dam kebutuhan audiens, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas pesan.



3. Mengadakan pelatihan rutin bagi SDM untuk meningkatkan keterampilan
dalam pengelolaan media sosial. narsi kreatif, dan visual konten yang
menarik.

4. Memperkuat kolaborasi dengan OPD dan komumitas lokal guna
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